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ABSTRACT

This study is a reviewof the academic research on value relevance of accounting
informationafter the application of International Financial Reporting Standards (IFRS)
published in The Accounting Review in period of 2008-2012. The articles in those journal
have been selected in order to be relevantwith the purpose of this study, that is to determine
the changes (increases or decreases) the value relevanceof IFRS-based accounting
information. This study uses library research method by collecting and reviewing 27
articlesto be discussed qualitatively.

Overall results of the review indicate that the adoption of IFRS has not been able to
increase the value relevance of accounting information. Application of IFRS can only
increase the international comparability of financial statements. The review also shows that
IFRS have not been able to reduce the level of company’s earnings management.

Keywords : value relevance of accounting information, IFRS adoption, The Accounting
Review

1. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Keputusan investasi dalam suatu aset membutuhkan analisis dan pemahaman
terhadap informasi sehingga keputusan investasi tersebut dapat memberikan keuntungan
yang optimal bagi investor. Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para
investor dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan
pemilihan portfolio investasi yang paling menguntungkan dengan tingkat resiko tertentu.
Informasi dapat mengurangi ketidakpastian yang terjadi, sehingga keputusan yang diambil
diharapkan akan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Banyak sekali informasi yang dapat diperoleh investor baik informasi yang bersifat
publik maupun informasi pribadi (privat). Salah satu informasi yang diharapkan mampu
memberi bantuan kepada pemakai dalam membuat keputusan ekonomi yang bersifat
finansial adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi
dimana informasi-informasi yang disajikan di dalamnya dapat membantu berbagai pihak
baik intern maupun ekstern dalam pengambilan keputusan yang sangat berpengaruh bagi
kelangsungan hidup perusahaan, (Rahmawati, 2005). Informasi keuangan untuk pihak intern
dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk dapat mengambil keputusan-keputusan
penting dalam rangka mendapatkan/meningkatkan return. Sedangkan untuk pihak ekstern,
misalnya investor dan kreditor, informasi perusahaan dapat dipergunakan untuk mengambil
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keputusan-keputusan penting dalam berinvestasi.Perusahaan yang mempunyai keyakinan
bahwa perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik ke depannya akan cenderung
mengkomunikasikan berita tersebut terhadap para investor (Hanafi, 2004). Perusahaan yang
berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar. Hal ini merupakan
bagian dari teori signalling (signalling theory). Signalling theory merupakan sinyal-sinyal
informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah
para investor akan menanamkan sahamnya atau tidak pada perusahaan yang
bersangkutan(Suwardjono, 2005:583).

Beberapa diantara informasi akuntansi dalam laporan keuangan yang dapat dijadikan
sebagai pengukur kinerja saham adalah earnings dan nilai buku. Laporan earningsdianggap
sebagai sumber informasi terpenting dari semua jenis laporan tahunan yang disediakan oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan karena investor pada prinsipnya lebih berkepentingan
dengan keuntungan saat ini dan masa yang akan datang, stabilitas keuntungan tersebut dan
hubungan dengan keuntungan perusahaan-perusahaan lainnya.

Suatu informasi di pasar modal dapat dianggap bermakna atau bernilai jika
keberadaan informasi tersebut menyebabkan investor melakukan transaksi yang tercermin
dalam perubahan harga saham. Dengan demikian, seberapa jauh kegunaan informasi dapat
disimpulkan dengan mempelajari pengaruh harga saham pada saat informasi tersebut
diterima oleh investor. Adanya perubahan harga saham ini akan menyebabkan terjadinya
returnyang nantinya diterima oleh investor.

Demikian pula dengan informasi earnings perusahaan dan nilai buku saham akan
bermakna jika informasi-informasi tersebut dianalisa untuk mengetahui apakah kandungan
informasi tersebut memiliki relevansi nilai dengan kinerja saham. Jika terdapat relevansi
nilai antara kandungan informasi-informasi tersebut dengan kinerja saham, maka hal ini
akan sangat bermanfaat bagi pengguna informasi baik pihak intern maupun ekstern sebagai
bahan pertimbangan dalan pengambilan keputusan.

Relevansi nilai informasi akuntansi dan kualitas informasi tidak lepas dari pengaruh
standar-standar akuntansi dan kebijakan-kebijakan yang ada di suatu negara. Standar yang
selama ini banyak diadopsi (termasuk di Indonesia) adalah US GAAP (US General
Accepted Accounting Principles), standar akuntansi yang menganut nilai historis dan prinsip
konservatisme. Adanya banyak celah dalam pendekatan-pendekatan pelaporan keuangan
yang telah ada, untuk melakukan fraud dan kebutuhan akan pelaporan keuangan dan
informasi yang dapat diakses secara global dalam bisnis internasional memberikan tekanan
kepada berbagai kelompok kepentingan dan organisasi untuk menciptakan keselarasan
pelaporan keuangan. Fenomena globalisasi ini mendorong International Accounting
Standards Board (IASB) untuk mengembangkan sebuah standar pelaporan keuangan yang
berkualitas tinggi, dapat dipahami, dilaksanakan, dan diterima secara internasional. Untuk
mencapai tujuan ini, [ASB mengeluarkan standar yang disebut Ilnternational Financial
Reporting Standard (IFRS) yang merupakan standar yang dibuat untuk menjembatani
perbedaan standar yang ada di berbagai negara.

Penerapan International Financial Reporting Standard (IFRS) bukanlah hal yang
baru. IFRS telah diadopsi banyak negara diantaranya negara-negara Uni Eropa, Afrika, Asia,
Amerika Latin dan Australia. Sejak 2008, diperkirakan lebih dari 80 negara telah
menerapkan IFRS (www.ifrs.org). Sebagian negara tersebut telah mewajibkan laporan
keuangan mereka menggunakan IFRS untuk semua perusahaan domestik atau perusahaan

Jurnal Magister Manajemen UNRAM
November 2015



JMM JURNAL MAGISTER MANAJEMEN

UNIVERSITAS MATARAM
UNRAM November 2015

yang tercatat (/isted) di bursa efek negara setempat. Tidak terkecuali Indonesia, sejak
kesepakan Indonesia dengan negaranegara yang bergabung dalam G20 maka Indonesia
wajib menerapkan standar pelaporan keuangan yang berlaku secara internasional sehingga
Indonesia melakukan konvergensi standar akuntansi keuangan berbasis IFRS.

Kewajiban untuk menggunakan IFRS bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
bursa efek (listed companies) merupakan salah satu perubahan paling signifikan dalam
sejarah regulasi akuntansi (Daske et al.,2008). Telah lebih dari 100 negara mengadopsi
IFRS. Regulator berharap bahwa penggunaan IFRS dapat meningkatkan komparabilitas
laporan keuangan, meningkatkan transparansi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan
sehingga menguntungkan investor.Meskipun demikian, masih terjadi perdebatan apakah
IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi (Barthet al., 2008; Daskeet al., 2008;
Karampinis dan Hevas, 2011; Alali danFoote, 2012).

Armstrong et al. (2010) menguji reaksi pasar terhadap 16 peristiwa yangberkaitan
dengan adopsi IFRS di Uni Eropa tahun 2005. Hasil penelitian tersebutmenunjukkan bahwa
pasar modal bereaksi terhadap proses pengadopsian wajibIFRS. Investor dan pasar modal
memiliki ekspektasi bahwa adopsi [FRS di UniEropa memberikan manfaat ekonomi yang
luas terkait dengan transparasi danpeningkatan kualitas pelaporan akuntansi yang akan
meningkatkan likuiditaspasar modal. Sementara Barth et al. (2008) melaporkan bahwa
umumnya kualitasakuntansi membaik setelah adopsi sukarela IFRS berdasarkan 1.896
perusahaandari 21 negara pada tahun pengamatan 1994-2003.Semakin luas pengguna
laporan keuangan maka kualitas laporan keuanganyang dihasilkan hendaknya juga semakin
tinggi, hal ini agar pengguna laporankeuangan dapat mengambil keputusan secara tepat.
Pengadopsian IFRSdiharapkan akan meningkatkan kualitas informasi akuntansi dengan
meningkatnya komparabilitas laporan keuangan dan transparansi bagi parapengguna laporan
keuangan. IFRS mewajibkan pengungkapan yang lebih banyakdan memberikan pilihan
akuntansi yang lebih sedikit, hal ini akan mengurangikemampuan manajemen dalam
mengatur laba sehingga [FRS diharapkan akandapat mengurangi earning management dan
meningkatkan relevansi nilaiakuntansi. Barth et al. (2008) menyatakan bahwa kualitas
informasi akuntansi dapat meningkat jika pembuat standar dapat membatasi tindakan
opportunistic manajemen dalam menentukan kualitas akuntansi.

Penelitian mengenai dampak penerapan IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi
telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Bartov et al. (2005) menyatakan bahwa IAS (International Accounting
Standards) memberikan informasi laporan keuangan yang lebih baik dari laporan keuangan
yang disusun berdasarkan Jerman GAAP. Chen et al. (2010) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa penggantian standar lokal (seperti US GAAP) dengan IFRS memiliki
efek tambahan pada kualitas pelaporan keuangan. Dimitropoulos et al (2013) meneliti
dampak penerapan IFRS terhadap kualitas akuntansi di Yunani dan memperoleh hasil
pelaksanaan IFRS berkontribusi mengurangi manajemen laba, pengakuan kerugian lebih
tepat waktu dan relevansi nilai yang lebih besar dari angka akuntansi dibandingkan dengan
standar akuntansi lokal (GAAP).

Disisi lain penelitian Hung dan Subramanyam (2007) menemukan hasil yang
berbeda bahwa kualitas akuntansi berdasarkan standar lokal Jerman danyang didasarkan
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pada IAS tidak berbeda dalam relevansi nilai. Hal ini didukungoleh penelitian Goodwin et
al. (2008) dimana tidak ditemukan bukti bahwa laba dan ekuitas dari laporan keuangan yang
disusun berdasarkan IFRS memiliki kualitas yang lebih tinggi (nilai lebih relevan) dari
Australia GAAP.

Kualitas informasi akuntansi menjadi hal penting dalam pengambilan keputusan
yang akan digunakan oleh pengguna laporan keuangan. Kualitas informasi akuntansi yang
baik tentunya tidak menyesatkan pengguna, dapat dibandingkan, dan relevan. Perubahan
standar dari standar lokal (GAAP) ke IFRS yang bersifat global diharapkan akan
meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu
yang memiliki hasil yang beragam,maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji kembali
penelitian-penelitian mengenai dampak konvergensi IFRS terhadap relevansi nilai informasi
akuntansi dengan mereview penelitian-penelitian dari sumber lain yang relevan. Peneliti
mengkaji bagaimana relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan sesudah adopsi
IFRS.Peneliti memilih sumber dari The Accounting Review karena jurnal tersebut memiliki
banyak literatur-literatur internasional yang terbit 6 kali dalam setahun. Selain itu juga,
akses peneliti ke jurnal tersebut lebih mudah dibandingkan dengan sumber-sumber yang
lain.

Berdasarkan uraian di atas diturunkan perumusan masalah apakah terjadi perubahan
(peningkatan/penurunan) relevansi nilai informasi akuntansi dari sebelum hingga setelah
penerapan [FRS?

1.1.Tujuan Penelitian

Tujuan  dari  penelitian ini  adalah untuk  mengetahui  perubahan
(peningkatan/penurunan) relevansi nilai informasi akuntansi dari sebelum hingga setelah
penerapan IFRS.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Signalling Theory (Teori Signalling)

Signalling theory merupakan sinyal-sinyal informasi yang dibutuhkan oleh investor
untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah para investor akan menanamkan
sahamnya atau tidak pada perusahaan yang bersangkutan (Suwardjono, 2005:583). Menurut
teori ini, perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada
pasar. Dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas
baik dan buruk (Hartono, 2005). Agar sinyal tersebut efektif, maka harus dapat ditangkap
pasar dan dipersepsikan dengan baik, serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang
berkualitas buruk (Hartono, 2005).

Signalling Theory berakar pada teori akuntansi pragmatik yang memusatkan
perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi.
Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah pengumuman yang dilakukan oleh
suatu emiten. Pengumuman ini nantinya dapat mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas
perusahaan emiten yang melakukan pengumuman (Suwardjono, 2005:583).

Perusahaan yang mempunyai keyakinan bahwa perusahaan tersebut mempunyai
prospek yang baik ke depannya akan cenderung mengkomunikasikan berita tersebut
terhadap para investor (Hanafi, 2004). Pada penelitian ini perusahaan yang berkualitas baik
nantinya akan memberi sinyal dengan cara menyampaikan laporan keuangannya dengan
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tepat waktu. Hal ini tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk. Perusahaan
berkualitas buruk akan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya. Pada penelitian ini sinyal yang diberikan oleh perusahaan yang berkualitas
baik dianggap sebagai berita baik (good news) sedangkan sinyal yang diberikan oleh
perusahaan yang berkualitas buruk dianggap sebagai berita buruk (bad news). Salah satu
jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi pihak di
luar perusahaan terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan (Scott, 2009).

2.2. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Mengadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan
keuangan adalah merupakan dasar untuk menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil
operasi suatu perusahaan.

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

No. 1 (revisi 2009) : “Penyajian Laporan Keuangan™ adalah:

“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan
juga menunjukkan hasil pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan
sumberdaya yang dipercayakan kepada mereka.”. (IAl, 2012)

Menyelidiki dampak dari awal mengadopsi IFRS, Barthet al. (2008) dan Daske dan
Gebhardt (2006) keduanya mengamati peningkatan yang signifikan dalam kualitas pelaporan
keuangan setelah perusahaan beralih dari GAAP local ke IFRS. Khususnya, Barthet al.
(2008) menemukan relevansi nilai meningkat berdasarkan IFRS. Daske dan Gebhardt (2006)
menemukan pengguna laporan keuangan merasakan laporan keuangan berdasarkan IFRS
lebih berkualitas ibandingkan GAAP.

2.3. Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Beaver (1968) telah memberikan definisi relevansi nilai sebagai kemampuan
menjelaskan (explanatory power) dari informasi akuntansi dalam kaitannya dengan nilai
perusahaan. Dalam perkembangannya, penelitian-penelitian mengenai relevansi nilai
memang diarahkan untuk menginvestigasi hubungan empiris antara nilai pasar modal (stock
market values) dengan berbagai angka akuntansi yang dimaksudkan untuk menilai kegunaan
angka-angka akuntansi itu dalam penilaian ekuitas.

Pinasti (2004) mendefinisikan relevansi nilai adalah kemampuan menjelaskan
(explanatory power) informasi akuntansi terhadap harga atau return saham. Relevansi nilai
digunakan oleh investor untuk mengetahui kesesuaian nilai pada laporan keuangan
perusahaan agar dapat membuat prediksi yang tepat atas harga atau refurn saham. Menurut
Ball dan Brown (1968), informasi akuntansi bermanfaat bagi investor untuk mengestimasi
nilai yang diharapkan (expected value) dari tingkat return dan tingkat risiko dari sekuritas.
Apabila informasi akuntansi tidak memiliki kandungan informasi maka tidak akan ada revisi
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kepercayaan setelah diterimanya informasi tersebut, akibatnya tidak memicu keputusan beli
dan (atau) jual. Tanpa adanya keputusan beli dan (atau) jual, tidak akan ada volume
perdagangan atau perubahan-perubahan dalam harga saham. Pada intinya, informasi akan
bermanfaat jika informasi tersebut menyebabkan investor mengubah kepercayaan dan
tindakan-tindakannya. Tingkat kebermanfaatan informasi akuntansi tersebut bagi investor
dapat diukur dengan besarnya perubahan harga dan (atau) volume setelah dirilisnya
(diumumkan) informasi yang bersangkutan.

Banyak penelitian empiris akuntansi telah berusaha untuk menemukan relevansi nilai
informasi akuntansi dalam rangka mempertinggi analisis laporan keuangan. Riset relevansi
nilai dilakukan antara lain oleh: Jones(1991); Ohlson (1995); Dechow et al. (1995);
Burgstahler dan Dichev (1997); Francis dan Schipper (1999); Barth ef al. (1999); Marquardt
dan Wiedman (2004). Riset relevansi nilai secara spesifik melakukan pengujian argumentasi
melalui prediksi asosiasi antara variable dependen yang berbasis harga skuritas dan variabel
independen informasi akuntansi. Penelitian ini memfokuskan riset relevansi nilai yang
mengkombinasikan pendekatan nilai buku dan nilai laba.

2.4.Harga Saham

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan perusahaan sehingga
pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau distribusi lain yang dilakukan
perusahaan kepada pemegang sahamnya, termasuk hak klaim atas aset perusahaan dengan
prioritas setelah hak klaim pemegang surat berharga lain dipenuhi jika terjadi likuiditas
(Hartono, 2010:167). Husnan (2001:303), menyebutkan bahwa:

“Sekuritas (saham) merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal (yaitu
pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau
kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang
memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya.”

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham
yang bersangkutan di pasar modal (Hartono, 2010:167). Harga saham merupakan salah satu
indikator pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan
memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan
memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi
perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar
perusahaan

2.5.Kecenderungan untuk Implementasi IFRS dan Peningkatan Kualitas Informasi
Akuntansi

Karampinis dan Hevas (2011) menghipotesiskan dan memberikan bukti empiris
bahwa faktor standar akuntansi saja (termasuk IFRS) tidak cukup untuk meningkatkan
kualitas informasi akuntansi. Dengan mengutip hasil penelitian Daske et al. (2008) dan Ball
et al. (2003), Karampinisdan Hevas (2011) beragumen bahwa lingkungan institusional
penyusun laporan keuangan, bukan standar, yang menentukan kualitas informasi akuntansi.
Hal ini menjadi isu penting karena orientasi IFRS adalah untuk lingkungan institusional
dengan tradisi common law (Barthet al., 2008; Karampinis dan Hevas, 2011). IFRS disusun
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berdasar kerangka konseptual yang mirip dengan kerangka konseptual standar akuntansi
negara-negara common law (Barth ef al., 2008). Oleh karena itu, manfaat IFRS bagi negara-
negara dengan tradisi code-law masih menjadi pertanyaan penelitian yang penting.
Negara-negara dalam kluster code law umumnya mempunyai fungsi perbankan yang
lebih dominan daripada pasar modal dalam memenuhi kebutuhan pendanaan perusahaan
(LaPorta et al, 1998). Berbagai karakteristik lingkunganinstitusional tersebut menyebabkan
kebutuhan pengungkapan publik (public disclosure) menjadi kurang penting di negara-
negara code law dibandingkan common law (Karampinis dan Hevas, 2011). Hal ini dapat
menghambat tujuan adopsi IFRS untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Temuan
Karampinis dan Hevas (2011) menunjukkan bahwa adopsi IFRS dilingkungan institusional
yang kurang sesuai menyebabkan tidak signifikannya peningkatan kualitas informasi
akuntansi setelah adopsi dilakukan.Hal ini mendukung argumen Bradshaw dan Miller(2007)
serta Alali dan Foote (2012) bahwa pengaruh adopsi IFRS terhadap kualitas informasi
akuntansi tergantung pada faktor-faktor spesifik setiap negara (country-specific factors).
Argumentasi bahwa IFRS belum tentu dapat meningkatkan relevansi informasi
akuntansi juga dinyatakan oleh Van der Meulen et al. (2007). Mereka menyatakan masih
menjadi perdebatan bahwa proses penyusunan standar oleh IASB belum melalui due process
yang baik. Selain itu, enforcement IFRS belum seketat US GAAP. Vander Meulen et al.
(2007) juga menyatakan standar akuntansi yang disusun IASB tersebut bersifat umum dan
kurang detail berbeda dengan rule based standards yang lebih detail dalam aturan-aturan
pengungkapan. Van der Meulen et al.(2007) menyatakan masih menjadi perdebatan apakah
aturan yang lebih ketat tersebut dapat menghasilkan informasi akuntansi yang lebih relevan.

2.6. Kerangka Pemikiran

Informasi yang lengkap, akurat dan tepat waktu diperlukan investor untuk
mengambil keputusan investasi. Pemberian sinyal dilakukan manajemen untuk mengurangi
adanya asimetri informasi. Sinyal informasitersebutdapat dilihat melalui publikasi laporan
keuangan perusahaan. Informasi laporan keuangan juga digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan. Penilaian investor mengenai kinerja perusahaan penting karena berkaitan erat
dengan harga saham atau return yang akan diperoleh dan risiko investasi yang
ditimbulkannya.

Barth et al. (2008) menyatakan bahwa IFRS sebagai principles based standards
lebih dapat meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi karena pengukuran dengan fair
value lebihdapat menggambarkan posisi dan kinerja ekonomik perusahaan. Hal ini lebih
dapat membantu investor dalam mengambil keputusan investasi.Selain itu mereka juga
menemukan competing hypothesisbahwa IFRS justru dapat menurunkan relevansi nilai
informasi akuntansi terkait pembatasan diskresi manajerial dalam pilihan-pilihan.
Pembatasan terhadap diskresi manajerial dalam memilih metode pengukuran justru dapat
mengurangi kemampuan manajemen untuk dapat menyediakan informasi akuntansi yang
lebih dapat menggambarkan kondisi ekonomik perusahaan.

Uraian di atas menunjukkan belum jelas apakah IFRS dapat meningkatkan relevansi
nilai informasi akuntansi. Selain itu, hasil penelitian masih menunjukkan bukti yang
bertentangan. Hasil penelitian Barth ez al. (2008) dan Alali danFoote (2012) menunjukkan

Jurnal Magister Manajemen UNRAM
November 2015



JMM JURNAL MAGISTER MANAJEMEN

UNIVERSITAS MATARAM
UNRAM November 2015

bahwa adopsi IFRS dapat meningkatkan relevansi nilai. IFRS dapat meningkatkan kualitas
informasi akuntansi karena penggunaan nilai wajar lebih dapat merefleksikan kondisi
ekonomik perusahaan. Sebaliknya, temuan Karampinis dan Hevas (2011) menunjukkan
adopsi IFRS tidak meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. Hal ini sesuai dengan
argumentasi Barth et al. (2008) bahwa relevansi nilai informasi akuntansi merupakan fungsi
dari country specific factors. Oleh karena itu, masih terjadi perdebatan konseptual tentang
manfaat [FRS dalam meningkatkan relevansi nilai.

Penelitian ini mencoba untuk melihat apakah terjadi  perubahan
(peningkatan/penurunan) relevansi nilai informasi akuntansi. Perubahan dapat dilihat dengan
cara melakukan review hasil penelitian melalui jurnal The Accounting Review. Perubahan
relevansi nilai informasi akuntansi direview dari awal IFRS coba untuk diterapkan yaitu
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012.

Penelitian tentang relevansi nilai informasi akuntansi pasca adoposi IFRS di
Indonesia masih sangat terbatas. Penerapan IFRS telah dimulai secara bertahap mulai 1
Januari 2010, namun adopsi penuh IFRS mulai 1 Januari 2012. Hasil review penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan relevansi nilai informasi
akuntansi dari sebelum sampai setelah penerapan [FRS.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Penelitian Relevansi
Nilai Informasi

Akuntansi Sebelum dan

|

Keterangan : Penelitian ini mencoba melihat apakah terjadi perubahan
(peningkatan/penurunan) relevansi nilai selama periode IFRS,
dengan mereview penelitian relevansi nilai sesudah IFRS.

3. METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Zed (2008:1)
menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang memanfaatkan
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Tegasnya penelitian kepustakaan
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan.

Menurut Zed (2008:2), setidaknya ada tiga alasan peneliti membatasi penelitian pada
riset kepustakaan saja yaitu: (1) karena persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab
lewat penelitian pustaka dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset
lapangan; (2) studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi
pendahuluan untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan
atau dalam masyarakat; (3) data pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitian.

Penelitian kepustakaan termasuk dalam penelitian kualitatif. Moleong (2010:7)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
morivasi, tindakan dan sebagainya holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.

Penelitian ini merupakan mapping dari penelitian dari tahun 2008-2012 yang
diperoleh dari hasil penelitian-penelitian yang diterbitkan dalam jurnal The Accounting
Review. Penelitian ini melakukan review pada jurnal akuntansi, dan peneliti lebih spesifik
pada Jurnal Accounting Review.Accounting Review digunakan dalam penelitian ini karena
dianggap jurnal yang paling relevan dan banyak diacu dalam penelitian akuntansi di
berbagai negara sehingga menurut peneliti, jurnal tersebut sangat representatif untuk
digunakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah studi kepustakaan,
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, laporan-laporan yang hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan (Nazir, 2003:211).

Analisis Data

Proses analisis penelitian dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
sumber yang diteliti, yaitu dari studi pustaka melalui review hasil penelitian IFRS pada
jurnal The Accounting Review tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 kemudian di lakukan
mapping untuk melihat hasil penelitian relevansi nilai sejak tahun penerapan IFRS.
Mengacu dari pendapat tersebut, data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif-kualitatif, meliputi tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan (Sukardi,2004:157).

1. Reduksi Data.

Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi apakah penelitian-penelitian yang
akan di teliti di dalam Accounting Review termasuk IFRS atau tidak dan peneliti
memfokuskan dan menyederhanakan data sejak awal pengumpulan data sampai penyusunan
laporan. Kegiatan mereduksi data bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan.
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2. Penyajian Data.

Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisis data reduksi dalam bentuk
naratif yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Kemudian data selanjutnya
dievaluasi untuk merencanakan tindakan selanjutnya.

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data.

Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil
evaluasi peneliti. Kegiatan ini meliputi pencairan data beserta penjelasnya, sedangkan
verifikasi data adalah kegiatan menguji kebenaran data, kekokohan dan kecocokan makna
data yang diperoleh dari lapangan untuk mencapai kesimpulan yang kuat. Ketiga komponen
tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan terkait.

4. PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Objek Penelitian

American Accounting Association adalah asosiasi terbesar di dunia akuntansi dan
bisnis, pendidikan, peneliti, dan praktisi yang tertarik. Sebuah organisasi di seluruh dunia,
American Accounting Association atau yang biasa di singkat AAA mempromosikan
pendidikan, penelitian, pengabdian, dan interaksi antara pendidikan dan praktik.

The Accounting Reviewyang diterbitkan 6 (enam) kali dalam setahun yaitu bulan
Januari, Maret, Mei, Juli, September, dan November adalah jurnal utama yang disponsori
oleh American Accounting Associationdan merupakan salah satu dari tiga jurnal akuntansi
akademik di dunia. Jurnal ini menerbitkan artikel yang melaporkan hasil penelitian
akuntansi dan menjelaskan dan menggambarkan metodologi penelitian yang terkait.

Peneliti melakukan Mappingartikel pada The Accounting Review sesuai dengan
batasan-batasan yang telah dikemukakan pada pendahuluan yaitu peneliti hanya melihat
artikel pada The Accounting Review yang hanya membahas Relevansi Nilai yang
batasananya pada Laba dan Nilai buku. Dari total artikel dari tahun 2008 sampai dengan
tahun 2012 sejumlah 341 artikel, setelah di Mapping hanya 27 artikel yang memenuhi syarat
untuk diteliti oleh peneliti.

4.2. Penerapan IFRS dan Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Penelitian-penelitian yang dipublikasikan pada jurnal The Accounting Review dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 yang membahas tentang relevansi nilai informasi
akuntansi pasca penerapan IFRS (tahun 2008) atau setidaknya terkait dengan informasi
akuntansi terutama laba dan nilai buku yang telah dikaji yaitu sebanyak 27 penelitian.

Penelitian-penelitian yang dikaji tidak membahas secara langsung pengaruh
penerapan IFRS terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. Namun dapat dikaji bagaimana
informamsi-informasi akuntansi diteliti serta hasil penelitiannya pada periode penelitian
pasca adopsi IFRS terutama di negara-negara Eropa. Informasi akuntansi dapat dikatakan
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan investasi atau
dengan kata lain informasi tersebut dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan.

Relevansi nilai informasi akuntansi terkait erat dengan kualitas informasi itu sendiri.
Informasi yang berkualitas tentunya dihasilkan melalui proses dan sistem informasi yang
dapat diandalkan. IFRS bertujuan tidak hanya untuk membentuk keseragaman laporan
keuangan internasional, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan, terutama informasi laba dan nilai buku yang banyak dijadikan dasar oleh investor
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untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan. Akan tetapi, penerapan IFRS tidak serta
merta dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Wilson (2008) menemukan adanya
penurunan kualitas kandungan informasi laba hasil penyajian kembali laporan keuangan.
Selain itu juga menurut Gleason et al. (2008), restatement akuntansi masih menjadi masalah
dalam penerapan IFRS. Restatement akuntansi menyebabkan penurunan harga saham.

Penerpan IFRS telah terjadi pada lebih dari 100 negara di dunia. Regulator
berharapbahwa penggunaan IFRS dapat meningkatkankomparabilitas laporan keuangan,
meningkatkan transparansi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan sehingga
menguntungkan investor. IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi karena
penggunaan fair value lebih dapat merefleksikan kondisi ekonomik perusahaan. Akan tetapi,
penerapan IFRS juga mestinya diikuti oleh penggunaan sistem informasi dan tata kelola
perusahaan yang baik dan dapat diandalkan. Song et al. (2010) telah meneliti bagaimana
relevansi dari penggunaan nilai wajar berdasarkan FAS 157 yang dimoderasi oleh
mekanisme corporate governance. Song et al. (2010) menganalisis nilai relavan dari FAS
157 atas hierarki nilai wajar dan pengaruhnya terhadap mekanisme corporate governance.
Nilai wajar ini diukur menggunakan 3 (tiga) tingkatan hierarki, yaitu tingkat 1 untuk active
market, tingkat 2 untuk observable market, dan tingkat 3 untuk unobservable market.
Dengan menggunakan laporan keuangan triwulanan tahun 2008, Song et al. (2010)
menemukan bahwa relevansi nilai dari nilai wajar tingkat 1 dan tingkat 2 lebih besar dari
relevansi nilai wajat tingkat 3. Secara keseluruhan, penelitian Song et a/. (2010) mendukung
relevansi dari pengukuran nilai wajar berdasarkan FAS 157, namun corporate governance
yang lemah dapat mengurangi relevansi dari pengukuran tersebut.

Relevansi nilai informasi akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan suatu
standar akuntansi (termasuk IFRS) dan tata kelola yang baik, tetapi juga lingkungan
pertumbuhan ekonomi suatu perusahaan dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi suatu
negara dapat meningkatkan peluang investasi. Potensi pertumbuhan perusahaan secara
substansial seringkali berasal dari peluang investasi (Kumar dan Krishnan, 2008). Salah satu
hasil penelitian Kumar dan Krishnan (2008) yaitu relevansi nilai laba dipengaruhi oleh
peluang investasi suatu perusahaan. Penelitian Kumar dan Krishnan (2008) dimotivasi oleh
tiga perspektif atau hipotesis tentang bagaimana dan mengapa relevansi nilai arus kasdari
operasi(CFO)dan akrual dipengaruhi oleh peluang investasi.

Bukti tentang relevansi nilai yang relatif tinggi dari CFO dan relevansi nilai akrual
rendah padaperusahaan yang tumbuh tinggi berpotensi menarik bagipara analis dan
regulatorakuntansi. Dalam penelitian ini variasi relevansi nilai laba dengan peluang investasi
ditentukan oleh interaksi dari beberapa faktor dan karena itu lebih kompleks daripada yang
ditunjukkan oleh penelitian yang masih ada.

Relevansi nilai informasi akuntansi tidak hanya berfokus pada informasi nilai laba
dan nilai buku. Informasi yang relevan bagi investor tergantung dari jenis perusahaan itu
sendiri. Berbeda jenis perusahaan, berbeda pula informasi yang dibutuhkan oleh investor.
Hal tersebut dibuktikan oleh Kang dan Zhao (2010) yang menguji relevansi nilai penyusutan
pada perusahaan industri Real Esatate Investment Trust (REIT) karena penyusutan adalah
item rekonsiliasi terbesar antara FFO atas laba bersih pada perusahaan REIT. Kang dan
Zhao (2010) menguji isi informasi dan relevansi nilai penyusutan untuk dua jenis industri
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yaitu REIT dan non REIT. Hasil penelitian Kang dan Zhao (2010) menemukan beberapa
hal.Pertama, akumulasi penyusutan merupakan nilai relevan untuk industri REIT. Kedua,
akumulasi penyusutan memiliki kemampuan prediktif untuk pendapatan masa depan untuk
industry REIT, namun tidak untuk non REIT.

Salah satu tujuan IFRS adalah untuk membentuk keseragaman laporan keuangan
internasional. Mengingat bahwa keseragaman ini berbeda dengan kualitas informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan, besar kemungkinan keseragaman tersebut menjadi
lebih mudah. Penelitian Yip dan Young (2012) menguji apakah penerapan wajib IFRS di
Uni Eropa secara signifikan meningkatkan komparabilitas informasi di 17 negara Eropa.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa kewajiban adopsi IFRS meningkatkan
komparabilitas informasi lintas negara dengan membuat hal serupa terlihat lebih mirip tanpa
membuat hal yang berbeda terlihat kurang berbeda. Hal ini tidak berarti bahwa pengingkatan
komparabilitas tersebut diikuti pula oleh peningkatan kualitas informasi yang terkandung
dalam laporan keuangan.

Yip dan Young (2012) juga menemukan beberapa bukti bahwa peningkatan
komparabilitas lintas negara dipengaruhi oleh lingkungan kelembagaan perusahaan.
Lingkungan kelembagaan perusahaan tentunya berbeda-beda antar negara yang satu dengan
yang lain. Mereka melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan yang terdapat di
negara-negara Eropa yang secara umum lingkungan kelembagaan maupun budaya dari
negara-negara tersebut tidak jauh berbeda. Di negara-negara Asia terutama negara-negara
berkembang mungkin akan diperoleh hasil yang berbeda.

4.3. Penerapan IFRS, Kualitas Informasi, dan Manajemen Laba

Terdapat argumentasi dari berbagai kalangan baik akademisi maupun regulator
bahwa IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi karena penggunaan fair value
lebih dapat merefleksikan kondisi ekonomik perusahaan. Selain itu, penerapan IFRS juga
dianggap dapat membatasi tindakan opportunistik manajemen (Barth et al., 2008). Tindakan
opportunistik yang dimaksud adalah manajemen laba, yaitu tindakan manajer yang
dilakukan demi keuntungan pribadi ataupun dengan motif lain dengan mengelola laba yang
dilaporkan.

Penelitian-penelitian yang dikaji menunjukkan penerapan IFRS tidak mempengaruhi
manajemen untuk tidak melakukan tindakan manajemen laba. Penelitian Das et al. (2011)
menguji bagaimana manajer mengkoordinasikan penggunaan manajemen laba dan
manajemen ekspektasi secara bersama. Pengujian dilakukan dengan mengestimasi hubungan
antara instrumen-instrumen menajemen laba dan manajemen ekspektasi serta bagaimana
hubungan tersebut berubah seiring perubahan kendala penggabungan tersebut. Hasil
penelitian Das ef al. (2011) menemukan bahwa manajer menggunakan manajemen laba dan
manajemen ekspektasi secara bersamaan dan saling melengkapi ketika penggunaan
manajemen laba kurang dibatasi. Akan tetapi, karena adanya kendala pada peningkatan
manajemen laba, manajer mengganti penggunaan manajemen laba dengan manajemen
ekspektasi. Selain itu, Das ef al. (2011) menemukan bahwa tingkat manajemen ekspektasi
mempengaruhi tingkat manajemen laba, namun tidak sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa motivasi manajer untuk mendapatkan keuntungan dari pengelolaan laba lebih besar
daripada kekhawatiran adanya sanksi yang mungkin diterima.
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Selain itu juga, penerapan IFRS harus disesuaikan dengan regulasi lain yang berlaku
di suatu negara seperti regulasi dalam bidang perpajakan. Undang-undang dan peraturan
perpajakan tentunya berbeda-beda antara negara yang satu dengan negara lainnya sehingga
IFRS tidak dapat secara gamblang diterapkan tanpa penyesuaian. Frank ez al. (2009)
menemukan bahwa ketidaksesuaian antara standar akuntansi keuangan dan undang-undang
perpajakan yang ada di suatu negara memungkinkan manajer untuk mengatur laba sebelum
pajaknaik dan turundari laba kena pajak dalam periode pelaporan yang sama. Hal ini
mengakibatkan adanya penurunan kualitas laba yang dilaporkan dan menambah bukti bahwa
penerapan IFRS belum bisa meningkatkan kualitas informasi akuntansi sepenuhnya.

Perilaku manajemen laba juga ditemukan oleh Givoly et al. (2010) yang meneliti
perbandingan tingkat manajemen laba dan kualitas informasi pada perusahaan publik dan
perusahaan non publik. Givoly et al. (2010) mengembangkan dua hipotesis yaitu hipotesis
“permintaan” (demand) dan hipotesis “perilaku oportunis”. Hasil penelitian Givoly et al.
(2010) mendukung hipotesis “perilaku oportunis” yaitu perusahaan non publik memiliki
kualitas inforamsi laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan publik
dikarenakan adanya dorongan yang kuat dari manajer untuk mengelola laba.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

1. Secara keseluruhan, penerapan IFRS belum dapat meningkatkan relevansi nilai
informasi akuntansi. Hal ini disebabkan penerapan IFRS masih dalam proses transisi
sehingga masih dibutuhkan waktu untuk memperoleh dampak yang nyata dari
penerapan IFRS. Penerapan IFRS harus diikuti oleh peningkatan kualitas tata kelola
perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan serta penyesuaian dengan regulasi lain yang
berlaku pada suatu negara.

2. Penerapan IFRS belum mampu menurunkan tingkat manajemen laba pada
perusahaan karena masih terdapat celah untuk melakukan tindakan opportunis dan
belum ada sanksi tegas terhadap tindakan tersebut. Motivasi manajer untuk
melakukan tindakan manajemen laba lebih besar dari kekhawatiran adanya sanksi
atau tindakan tegas terhadap tindakan-tindakan tersebut.

5.2. Implikasi Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi perkembangan teori, praktik, dan
kebijakan, yaitu hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan gambaran bahwa
penerapan IFRS belum dapat meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi. Hasil
penelitian ini memberikan literatur tambahan untuk penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan IFRS daalam upaya peningkatan kualitas informasi akuntansi.

Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan tambahan bagi para
praktisi seperti manajer perusahaan dan akuntan agar benar-benar menerapkan IFRS secara
lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai tambahan pengetahuan bagi para investor dan kreditur agar lebih
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mempertimbangkan angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan yang banyak diatur
oleh manajer dalam pengambilan keputusan terutama terkait dengan dampak-dampak yang
ditimbulkan oleh manajemen laba pada laporan keuangan.

Hasil penelitian ini secara kebijakan dapat dijadikan informasi awal oleh pemerintah

dan regulator akuntansi di Indonesia (khususnya Dewan Standar Akuntansi Keuangan)
tentang sejauh mana pengaruh penerapan IFRS terhadap relevansi nilai informasi akuntansi.
5.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain.

Penelitian-penelitian yang dikaji hanya dari jurnal The Accounting Review. Oleh
sebab itu, literatur kajian yang terkait dampak penerapan IFRS terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi menjadi terbatas. Masih banyak penelitian-penelitian lain
yang dipublikasi di media publikasi lain yang tidak masuk dalam kajian misalnya
Journal of Accounting Research, Accounting Horizons, Journal of Accounting and
Economics, Journal of Economics and Business, Indonesian Journal of Accounting
Research dan jurnal akademis lainnya.

Penelitian ini terbatas pada periode awal penerapan [FRS yang merupakan periode
transisi menuju penerapan IFRS secara penuh di semua negara di dunia, sehingga
penelitian-penelitian yang dikaji masih merupakan hasil penelitian yang belum
menunjukkan dampak penerapan IFRS secara penuh.

Saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis di masa

yang akan datang sebagai berikut.

1.

Kajian sebaiknya bersumber dari media yang lebih luas seperti Journal of
Accounting Research, Accounting Horizons, Journal of Accounting and Economics,
Journal of Economics and Business, Indonesian Journal of Accounting Research dan
sebagainya sehingga didapatkan literatur yang lebih lengkap dan kemungkinan bisa
memperoleh hasil yang berbeda.

Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai dampak penerapan IFRS terhadap relevansi
nilai informasi akuntansi di masa mendatang. Penerapan IFRS telah mencapai
penerapan penuh di semua negara di dunia termasuk di Indonesia.
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